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RINGKASAN

Salah satu hama yang menjadi perhatian para petani karena sering
menyerang tanaman pisang adalah hama ulat penggulung daun pisang (Erionota
thrax L). Hama ulat penggulung daun pisang (Erionota thrax L) menyerang
bagian daun pisang dan apabila dibiarkan tanaman akan menjadi gundul dan akan
hanya tersisa tulang daunnya saja. Penelitian kali ini menggunakan Nanoemulsi
atau nano biopestisida yang berbahan aktif serai wangi dengan partikel bahan
aktifnya berukuran 100-200 nm sehingga partikel bahan aktif cepat terserap masuk
kedalam jaringan tubuh hama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektifitas
dosis formulasi nanoemulsi minyak atsiri serai wangi dalam mengendalikan hama
ulat penggulung daun pisang (Erionota thrax L.) Perlakuan pemberian nanoemulsi
minyak serai wangi memberikan pengaruh sangat nyata dalam menghambat
pertumbuhan E.thrax L. yang dapat dilihat dari gejala awal kematian ulat, waktu
awal kematian ulat, lethal time 50 dan lethal dosis 50. Perlakuan stadia E. thrax
berpengaruh tidak nyata terhadap gejala awal kematian ulat, waktu awal kematian
ulat, lethal time 50 dan lethal dosis 50. Interaksi antara kedua perlakuan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap gejala awal kematian ulat, waktu awal
kematian ulat, lethal time 50, lethal dosis 50 dan presentase mortalitas larva uji.

Kata kunci : nano biopestisida, minyak atsiri serai wangi, hama penggulung daun
pisang
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ABSTRACT

One of the pests that are concern to the farmer because they often attack the
banana plants is banana skipper (Erionota thrax L.) The banana skipper (Erionota
thrax L.) attacks part of leaf banana and if the plant is left alone the leaves will be
leafless and the bone leaves will be sharedded. This study use nanoemulsion or
nanobiopesticide which has active ingredient of lemongrass with sized particles of
the active ingredient 100-200 nm so that the active ingredient particle are quickly
absorbed into the pest body. This study aimed to examine the effectiveness of the
nanoemulsion dosage formulation of citronella essential oil in controlling banana
skipper (Erionota thrax L.) Treatment of citronella oil nanoemulsion gave a very
real effect in inhibiting the growth of E. thrax L. which can be seen from the early
symtomps of caterpillar mortality, the early time of the caterpillar’s mortality,
lethal time 50 and lethal dose 50. The E. thrax L. stage treatment had no
significant effect on early symtomps of caterpillar mortality, the early time of the
caterpillar’s mortality lethal time 50 and lethal dose 50. The interaction between
the two treatments had no significant effect on the early symtomps of the
caterpillar’s mortality, lethal time 50, lethal dose 50 and presentation of larva
mortality test.

Key words : Nano biopesticide, citronella essential oil, banana skipper
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pisang merupakan jenis buah yang permintaannya selalu tinggi hal ini
dikarenakan pisang memiliki keunggulan yaitu rasanya lezat, bergizi tinggi dan
mengandung vitamin, mineral dan karbohidrat, serta harganya terjangkau dan
selalu tersedia di pasaran.

Berdasarkan data rata-rata produksi pisang selama tahun 2011-2015
terdapat 11 provinsi senntra produksi pisang diindonesia yang memberikan
kontribusi hingga 88,07%. Provinsi tersebut adalah Jawa Timur, Jawa Barat,
Lampung, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Banten, Bali, Sumatera Selatan,
Sulawesi Selatan, NTT, dan Sumatera Barat. Sumatera Utara merupakan provinsi
penghasil pisang terbesar kedua di Sumatera setelah provinsi Lampung. Di
Sumatera Utara sendiri pisang merupakan tanaman buah dengan produksi paling
tinggi dibanding tanaman buah lainnya (Badan Pusat Statistik, 2015).

Pada tahun 2017, daerah yang menjadi sentra tanaman pisang di Suamtera
Utara adalah kabupaten Langkat, Deli Serdang, Karo, Asahan dan Tapanuli
Selatan dengan presentase produksi masing-masing 60,01 persen, 10,19 persen,
6,50 persen, 4,25 persen dan 2,89 persen terhadap total produksi tanaman pisang
di Sumatera Utara. Kabupaten/kota lainnya memberikan kontribusi produksi
16,16 persen terhadap total produksi tanamanpisang di Sumatera Utara. Produksi
pisang pada tahun 2017 mencapai 150.691 ton yang dihasilkan dari 1.285.727
rumpun tanaman. Produksi pisang menurun 1,19 persen dibanding 2016 yang

tercatat 137.886 ton yang dihasilkan dari 1.321.318 rumpun tanaman.
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Selama tujuh tahun terakhir rata-rata pertumbuhan produksi pisang
menunjukkan trend negatif 16,02 persen. Hal tersebut dikarenakan terjadinya
penurunan luas areal produksi pisang serta terjadinya ganguan pada tanaman
pisang baik gangguan hama maupun penyakit. Salah satu hama yang menjadi
perhatian para petani karena sering menyerang tanaman pisang adalah hama ulat
penggulung daun pisang (Erionota thrax L). Hama ulat penggulung daun pisang
(Erionota thrax L) menyerang bagian daun pisang dan apabila dibiarkan tanaman
akan menjadi gundul dan akan hanya tersisa tulang daunnya saja. Larva E. thrax
begitu keluar dari telur akan memotong lamina daun dari pinggir dan
menggulungnya hingga akhirnya daun menjadi kering, sobek-sobek serta
mengakbatkan tanaman mati bila dibiarkan terus menerus (Satuhu dan Supriyadi,
2007).

Pengendalian Erionota thrax L. yang dilakukan oleh para petani selama ini
dengan insektisida yang ukuran molekulnya < 50 nm sehingga menjadi kurang
efektif, oleh sebab itu perlu dibuat ukuran emulsi yang lebih kecil yang disebut
dengan Nanoemulsi atau nano biopestisida yang partikel bahan aktifnya berukuran
100-200 nm sehingga partikel bahan aktif cepat terserap masuk kedalam jaringan
tubuh hama. Salah satu biopestisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan
ulat penggulung daun pisang yaitu nano biopestisida yang berbahan utama serai
wangi.

Nanoemulsi dan nanoenkapsulasi adalah salah satu teknik nanopestisida
yang sudah banyak digunakan dan efektif untuk pengendalian penyakit tanaman
(Bergeson 2016; Bouwmeester et al. 2009). Nanoemulsi adalah sistem emulsi

yang transparent, tembus cahaya dan merupakan dispersi minyak air yang
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distabilkan oleh lapisan film dari surfaktan atau molekul surfaktan, yang memiliki
ukuran droplet berkisar 50—500 nm (Shakeel et al. 2008). Ukuran droplet
nanoemulsi yang kecil membuat nanoemulsi stabil secara kinetik sehingga
mencegah terjadinya sedimentasi dan kriming selama penyimpanan (Solans et al.
2005). Selain itu, nanoemulsi dengan sistem emulsi minyak dalam air (oil in water
atau o/w) merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kelarutan dan
stabilitas komponen bioaktif yang terdapat dalam minyak (Yuliasari dan Hamdan
2012).

Formulasi nanopartikel, saat ini sudah dipelajari secara ekstensif dan dapat
meningkatkan kemampuan aktivitas mikrobial dari minyak atsiri (Pedro et al.
2013). Bergeson (2016), mengemukakan bahwa teknologi nano dapat
memperkecil partikel hingga berukuran nano (10° nm) dan diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas bahan aktif minyak atsiri. Selanjutnya,
dengan sentuhan enkapsulasi, bahan aktif tidak mudah menguap dan lebih stabil.
Nano biopestisida terdiri atas partikel kecil dari bahan aktif pestisida atau struktur
kecil dari bahan aktif yang berfungsi sebagai pestisida. Mariana dan Noveriza
(2013) juga melaporkan aplikasi minyak serai wangi 1,2% dapat menghambat
perkembangan virus mosaik nilam sebesar 89,78%.

Melihat latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap ulat penggulung daun pisang dengan mengaplikasikan

nanobiopestisida yang berbahan utama minyak atsiri serai wangi.
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1.2 Perumusan Masalah
Formulasi nanoemulsi minyak atsiri serai wangi merupakan pestisida
nabati yang efektif sebagai pengendali hayati hama ulat penggulung daun pisang

(Erionota thrax L.)

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji efektifitas dosis formulasi nanoemulsi minyak atsiri serai
wangi dalam menggendalikan hama ulat penggulung daun pisang (Erionota
thrax L.)

2. Untuk mengkaji kemampuan miyak atsiri serai wangi dalam mengendalikan

hama ulat penggulung daun pisang (Erionota thrax L.)

1.4 Hipotesis
Berdasarkan uraian permasalahan dan tujuan yang telah dijelaskan maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Dosis nanoemulsi minyak atsiri serai wangi nyata dapat menghambat
pertumbuhan dari berbagai stadia ular penggulung daun pisang ( Erionota
thrax L.)

2. Formulasi nanoemulsi minyak atsiri serai wangi mampu mengendalikan ulat

penggulung daun pisang (Erionota thrax L.)

1.5  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana dan sebagai ilmu pengetahuan bagi pembaca terkhusus
penulis dan juga sebagai informasi kepada petani pisang untuk mengendalikan

hama ulat penggulung daun pisang (Erionota thrax L.) secara hayati.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Hama Penggulung Daun Pisang (Erionota Thrax L.)

2.1.1 Klasifikasi Erionota thrax L.

Menurut French (2006), klasifikasi ulat peggulung daun pisang adalah :

Kingdom
Filum
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Spesies

: Animalia

: Arthropoda
: Insecta

: Lepidoptera
: Hesperidae
: Erionota

: E. thrax L.

4 cm

Gambar 1. Ulat Penggulung Daun Pisang
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2019)

Hama ini termasuk hama utama tanaman pisang. Telur yang baru menetas

menjadi larva instar 1 segera menyobek pinggiran daun, mengulungnya, hidup

dalam gulungan dan memakan jaringan daun dari dalam gulungan. Serangan

paling parah terjadi pada musim hujan (Trubus, 2008). Jika makanan atau daun

cukup tersedia maka larva dapat hidup terus sampai membentuk pupa dalam satu

gulungan daun. Bila populasi hama ini tinggi dapat menyebabkan semua daun

dimakan habis dan hanya meninggalkan tulang daun saja. Hama ini dapat

menyebabkan kerugian secara ekonomis, karena daun tanaman dimakan habis

maka fotosintesis akan terganggu. Kehilangan hasil yang disebabkan oleh hama

penggulung daun pisang bervariasi antara 10-30% ( Hasyim et al, 2013: 102-103

dalam Zaenal A., 2016).
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2.1.2 Biologi Erionota thrax L.

Kopulasi ulat penggulung daun pisang berlangsung pada sore dan pagi
hari. Hama ini bertelur pada malam hari. Telurnya yang berwana kuning
dilekatkan pada daun bergerombol sebanyak 25 butir pada daun pisang yang

masih utuh (Praputra et al, 2010).

4 hari
Pupa ——— » Imago
4 hari
Instar V Telur
5 hari Telur — Imago = 30 hari 6 hari
Instar 4 Instar |
4 hari 4 hari
Instar III Instar II
3 hari

Gambar 2. Siklus hidup Erionota thrax L. ( Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019)

Untuk menjadi larva instar I membutuhkan waktu 6 hari setelah telur
diletakkan di tanaman pisang. Setelah 4 hari kemudian larva memasuki instar II,
setelah 3 berikutnya larva memasuki instar III. Kemudian 4 hari berikutnya larva
memasuki instar IV dan 5 hari kemudian larva memasuki Instar V. (Hasyim A. et

al, 2013).

Stadium larva berlangsung selama 28 hari. Larva makan dari bagian dalam
gulungan tersebut, kemudian membentuk gulungan yang lebih besar sesuai

dengan perkembangan larva sampai instar akhir. (Kalshoven 1981).
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(A) Larva Erionota thrax L. instar 2 (B) Larva Erionota thrax L. instar 3
C —
4cm

(C) Larva Erionota thrax L. instar 4

Gambar 3. (A) Larva Erionota thrax L. instar 2; (B) Larva Erionota thrax L.
instar 3; (C) Larva Erionota thrax L. instar 4. (Sumber : Dokumentasi
Pribadi, 2019).

Stadium prapupa lamanya adalah tiga hari, sedangkan stadium pupa
selama tujuh hari. Serangga berkepompong dalam gulungan daun ( Samoedi &
Indarto 1969 dalam Nurzaizi, 1986). Pupa berada di dalam gulungan daun,
berwarna kehijauan dan dilapisi lilin. Panjang pupa lebih kurang 6 cm dan
mempunyai belalai (probosis) Pupa berwarna coklat muda panjang dan ramping
yang ditutupi dengan zat tepung putih . Pupa terdapat dalam batas -batas daun

\yang menggulung. Siklus hidup pupa sekitar 10 hari (Mau dan Martin, 1993).
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Gambear 4. Stadia pupa Erionota thrax L.
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019)

Ngengat dewasa ditandai dengan kepala besar dan dilengkapii antena
dengan ujung bengkok. Sayap depan berwarna coklat tua dengan tiga tambalan
tembus-kuning yang menonjol dan lebar sayap sekitar 3 inci (75 mm), panjang
rentangan sayapnya kira-kira 7.5 cm (Feakin 1972). Pupa menghisap madu atau
nektar bunga pisang. Pupa aktif pada sore hari dan pagi hari.

2.1.3 Gejala Serangan Erionota thrax L.

Daun yang diserang ulat biasanya digulung sehingga menyerupai tabung,
dan apabila dibuka akan ditemukan larva di dalamnya. Larva memotong bagian
tepi daun kemudian digulung mengarah ke dalam. Larva yang masih muda
memotong tepi daun secara miring, lalu digulung hingga membentuk tabung kecil.
Apabila daun dalam gulungan tersebut sudah habis, maka larva akan pindah ke
tempat lain dan membuat gulungan yang lebih besar. Di dalam gulungan tersebut
larva akan memakan daun dan biasanya gulungan tersebut menjadi layu. Apabila
serangan berat, daun akan habis dan tinggal pelepah daun yang penuh dengan

gulungan daun sehingga dapat menurunkan produksi pisang (Feakin, 1972).

UNIVERSITAS MEDAN AREA 8

Document Accepted 20/1/21

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)20/1/21



Gambar 5. Gejala serangan Erionota thrax L. pada tanaman pisang barangan
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2019).
2.2 Serai Wangi (Cymbopogon nardus L. (Randle))
2.2.1 Klassifikasi Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus L. (Randle))

Klasifikasi tanaman serai wangi menurut Tora, 2013 adalah sebagai

berikut :
Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Monocotyledoneae
Odro : Poales
Familia : Poaceae
Genus : Cymbopogon
Spesies : Cymbopogon nardus L. Randle
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Gambar 6. Tanaman serai wangi
(Sumber : https://tanduran.id/tanaman-serai-wangi / serai-wangi-1/)

Tanaman serai wangi C. nardus L. Randle merupakan tanman dengan
habitus terna parenial, serai wangi C. nardus L. Randle merupakan tanaman dari
suku Poaceae yang sering disebut dengan suku rumput-rumputan (Tora, 2013).

Tanaman serai wangi C. nardus L. Randle memiliki akar yang besar dan
merupakan jenis akar serabut yang berimpang pendek, batang bergerombol dan
berumbi serta lunak dan beronggga. Daun serai wangi C. nardus L. Randle
berwarna hijau dan tidak bertangkai. Daun tanaman ini berbentuk pita dan
memiliki tepi yang kasar dan tajam, panjangnya sekitar 50-100 cm (Arzani dan

Riyanto, 1992).

2.2.2 Kandungan Serai Wangi (Cymbopogon nardus L. Randle)

Kandungan kimia yang terdapat didalam serai wangi antara lain
mengandung 0,4% minyak atsiri dengan komponen yang terdiri dari sitral,
sitronelol (66-85%), oa-pinen, kamfen, sabinen, mirsen, B-felandren, p-simen,

limonen, cis-osimen, terpinol, sitronelal, borneol, terpinen-4-ol, a-terpineol,
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geraniol,

farnesol, metil heptenon, n-desialddehida, dipenten, bornilasetat,

geranilformat, terpinil asetat, sitronelil asetat, granil asetat, f-elemen, B-kariofilen,

B-bergamoten, trans-metiliseugenol, p-kadinen, elemol, kariofilen oksida.

(Tabell) (Kristiani, 2013 ; Rusli 1979 dalam P. Swastihayu dkk., 2014).

Tabel 1. Kandungan senyawa serai wangi*

No. Senyawa Persentase

1. Citronellal 29,6

2. 2,6-octadienal, 3,7-dimethyl-, (E) 11,0

3. cis-2,6-dimethyl-2,6-octadiene 6,9
Propanoic acid, 2-methyl-, 3,7-dimethyl-2,6-octadienyl ester,

4. (B) 6,9

5. Caryophyllene 6,5

6. Citronellol 4,8

7. Phenol, 2-methoxy-3-(2-propenyl) 4,5

8.  Cyclohexane, 1-ethenyl-1-methyl-2,4-bis (1-methylethenyl) 3,3

9. Limonene 2,7

10.  2,6-octadien-1-ol, 3,7-dimethyl-,(E) 2,4
1,6-cyclodecadiene, 1-methyl-5-methylene-8-(1-methylehtyl)-,

11.  [s-(E, E)] 2,3
Naphthalene, 1,2,3,5,6,8a-hexahydro-4,7-dimethyl-1-(1-

12.  methylethyl)-, 1,8

13. 2,6-octadiene, 2,6-dimethyl Eugenol 1,6

14. 3,7-cyclodecadiene-1-methanol, a,a,4,8-tetramethyl-, [s-(z,z)] 1,3

15. Cyclohexane, 1-ethenyl-1-methyl-2,4-bis(1-methylethenyl)-, 1,3
Cyclohexanemethanol, 4-ethenyl-a,a,4-trimethyl-3-(1-

16. methylethenyl)-, 1,3

17. 2,6-octadien-1-ol, 3,7-dimethyl-, acetate, (E) 1,2
Naphthalene, 1,2,4a,5,6,8a-hexahydro-4,7-dimethyl-1-(1-

18.  methylethyl)-, ( 1,1
ethylethyl)-, (1a, 4aa, 8aa)

19. a-caryophyllene 0,3

20. 2-Furanmethanol,5-ethenyltetrahydro-a,a-5-trimethyl-, cis 0,2

Sumber: Wei & Wee (2013)

2.2.3 Pengembangan Serai Wangi sebagai Pestisida Nabati

Serai wangi mempunyai peluang yang sangat besar untuk dikembangkan

menjadi produk-produk pestisida, karena bahan aktif dari tanaman ini mempunyai

spektrum luas baik sebagai pengendali hama yang bersifat menolak (repellent),
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menarik (attractant), racun kontak, racun pernafasan, mengurangi nafsu makan,
menghambat peletakkan telur, menghambat pertumbuhan, menurunkan fertilitas.
Sebagai pengendali penyakit tanaman yang bersifat antibakteri, antijamur,
antivirus dan antinematoda. Di samping itu serai wangi juga dapat digunakan
sebagai bahan pengawet pada produk - produk makanan dan hasil laut sebagai
pengganti antibiotik seperti telah diuraikan di atas. Produk dari serai wangi yang
sudah di jual di pasaran adalah Asimba 50 EC yang efektif mengendalikan hama
penggerek buah kakao di lapang (Asaad & Willis, 2012),
2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Serai Wangi Sebagai Pestisida Nabati
Serai wangi sebagai pestisida nabati mempunyai kelebihan dan
kelemahan. Kelebihannya adalah aktivitas biologinya berspektrum luas (dapat
dimanfaatkan untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman), tidak toksik,
sistemik, kompatibel dengan teknik pengendalian lain (seperti pengendalian
dengan agens hayati), mudah terurai dan ramah lingkungan. Serai wangi tidak
bersifat toksik terhadap mamalia, burung, dan ikan. Di samping itu serai wangi
juga bersifat tidak persisten karena mudah terurai secara alami sehingga tidak
tahan lama dalam air, udara, di dalam tanah dan tubuh mamalia (Hartati, 2012).
Kelemahan dari pestisida berbahan aktif minyak serai wangi adalah mutu
dari pestisida nabati tidak stabil karena sering berubah-ubah salah satu contohnya
adalah minyak serai wangi yang disuling pada saat musim hujan dengan musim
kemarau akan berbeda kandungan sitronella ataupun graniolnya. Selain masalah
tersebut di atas kendala lainnya adalah kurangnya sumber bahan baku, belum
adanya standarisasi dan kontrol kualitas serta kesulitan dalam registrasi dalam

pengajuan sebagai pestisida (Isman, 2000).
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Gambar 7. Nanoemulsi minyak serai wangi (Dokumentasi pribadi, 2019)

Formula serai wangi dan formula nanoemulsi serai wangi mampu
menekan perkembangan Potyvirus penyebap penyakit mosaik pada nilam.
Persentase penghambatan formula nanoemulsi mencapai 82,5% pada dosis 1-
1,5%, lebih tinggi dibandingkan formula minyak serai wangi yaitu lebih kurang
64,92-77,72% pada dosis yang sama. Ini menunjukkan bahwa formula
Nanoemulsi serai wangi berpotensi dan dapat digunakan untuk mengendalikan
Potyvirus penyebap mosaik nilam.(Rita Noveriza dkk, 2017).

Contoh lain keberhasilan pemanfaatan serai wangi sebagai nano
biopestisida yaitu pada tahun 2017, Rita Noveriza, dkk telah berhasil
mengendalikan poty virus penyebab penyakit mosaik pada tanaman nilam. Selain
itu, Abramson et al (2006) melaporkan tingkat konsentrasi pestisida nabati
minyak serai wangi 1-7 % mampu membunuh serangga hama aphids Hyadaphis
foeniculi sebesar 81,15 % - 98,06 % Kemudian Nurmansyah (2011) juga
melaporkan bahwa minyak serai wangi dan fraksi sitronella hasil uji in vitro
bersifat repellent pada konsentrasi rendah dan insektisidal pada konsentrasi tinggi,
pada konsetrasi 4000 ppm mampu membunuh serangga penghisap buah kakao

Helopeltis antonii.
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111. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1  Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Growth Centre LLDIKTI
Wilayah 1 Sumut J1. Peratun no. 1A medan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada

bulan Juni sampai Juli 2019.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

a. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : berbagai stadia
Erionota thrax L. (telur, instar 2, instar 3, instar 4 dan pupa), Biopestisida minyak
serai wangi (Cymbopogon nardus L. (Rendl)), Curacron 500 EC, aquadest.

b. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : Toples plastik, gelas

ukur, kain jaring, sprayer, alat tulis.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimental yang
menggunakan Rancangan Acak Legkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor yaitu:

Faktor pertama adalah Nanoemulsi minyak serai wangi dengan 6 taraf

perlakuan :
Po : Kontrol (Curacron 500 EC) ml/L dengan dosis 0,5 ml/L
Py : Nanoemulsi minyak serai wangi dengan dosis 5 ml/L
P> : Nanoemulsi minyak serai wangi dengan dosis 10 ml/L
P;  : Nanoemulsi minyak serai wangi dengan dosis 15 ml/L
P4 : Nanoemulsi minyak serai wangi dengan dosis 20 ml/L
Ps : Nanoemulsi minyak serai wangi dengan dosis 25 ml/L
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Faktor kedua adalah berbagai stadia Erionota thrax L. dengan 5 taraf

perlakuan :

Ei : Stadia telur Erionota thrax L.

E> : Stadia larva Erionota thrax L. instar II
E;3 : Stadia larva Erionota thrax L. instar II1
E4 : Stadia larva Erionota thrax L. instar IV
Es : Stadia Pupa Erionota thrax L.

Sehingga diperoleh kombinasi perlakuan yaitu :

PoE;

PoE2

PoEs

PoE4

PoEs

Penelitian ini dilaksanakan dengan jumlah ulangan :

PiE; P2E; PsE;
PiE; P2E, PsE,
P1E3 P2E3 P3E3
PiE4 P2E4 PsE4
PiEs P1Es P3Es

(te-1)r-1) >15

(30-1)@-1) =15

29(r-1) =15
29r-29 >15
29r >15+29
29r  >44
r  >44/29
=1,51
r =2
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka penelitian ini akan

dilakukan dengan :

Jumlah ulangan : 2 ulangan
Jumlah toples : 60 Toples
Ukuran toples :12,5x 11,5cm
Jumlah stadia E. thrax L. per toples .5

Jumlah telur : 60 telur
Jumlah larva instar II : 60 larva
Jumlah larva instar II1 : 60 larva
Jumlah larva instar IV : 60 larva
Jumlah pupa : 60 Pupa
Jumlah stadia E. thrax L. 300

Jumlah sampel : keseluruhan stadia E. thrax L. pada

setiap perlakuan merupakan sampel

3.4  Metode Analisis Data Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial dengan analisis sebagai berikut :

Hijk = © + Pj + Pk + (Pj x Pk) + Eijk

Keterangan :
Hijk = Hasil akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada ulangan ke-i
T = Nilai tengah umum
Pj = Pengaruh faktor perlakuan ke-j
Pk = Pengaruh faktor perlakuan ke-k
Pjx Pk = Interaksi perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k
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Eijk = Eror akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada ulangan ke-i

1 =1, 2, ....,u(u=ulangan)
] =1,2,....,p ke-1 (p = perlakuan ke-1)
k =1, 2,......p ke-2 (p = perlakuan ke-2

3.5  Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Pengambilan Berbagai Stadia Erionota thrax L.
a. Stadia Erionota thrax L.

Berbagai stadia Erionota thrax L. dikumpulkan dari kebun penelitian
pisang barangan Fakultas Pertanian yang bekerjasama dengan Kelompok Tani
Masyarakat Bersatu (KTMB) yang berada di Dusun XXII Pondok Rowo Desa
Sampali kecamatan Percut Sei Tuan kabupaten Deli Serdang.

Gulungan daun pisang yang terserang Erionota thrax L. diambil sebanyak
300.

b. Nanoemulsi minyak serai wangi (cymbopogon nardus L. (Rendl

Nanoemulsi minyak serai wangi (cymbopogon nardus L. (Rendl)) sebagai
faktor pertama perlakuan diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat (BALITRO) Bogor (Dr.Rita Noveriza). Nanobiopestisida dikemas dalam

botol berukuran 1 liter .

Gambar 8. Nanoemulsi minyak serai wangi (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019).
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C. Curacron 500 EC

Curacron 500 EC merupakan insektisida kimia yang diperoleh dari took
pestisida di Jalan Besar Deli tua. Dosis Curacron 500 EC yang digunakan sebagai
kontrol positif adalah 0,5 ml/L dan bekerja sebagai racun kontak dan raun

lambung.

Gambar 9. Curacron 500 EC (Sumber : Dokumentasi pribadi, 2019)
3.5.2 Aplikasi Nanoemulsi Minyak Serai Wangi dan Curracron 500 EC
Aplikasi Nano biopestisida serai wangi dilakukan dengan metode spray
yaitu dengan mengencerkan formula nano biopestisida dengan dosis sebanyak 5
ml/L, 10 mlI/L, 15 ml/L, 20 ml/L, dan 25 ml/L kemudian formula tersebut
disemprotkan ke selubung daun tempat Erionota thrax L. berada sesuai dengan
dosis yang telah ditetapkan pada setiap perlakuan. Sementara Curracron 500 EC

di aplikasikan sesuai dosis anjuran yaitu 0,5 ml/L air.

3.6 Parameter Pengamatan

3.6.1 Gejala serangan pada berbagai stadia Erionota thrax L. setelah aplikasi
Nanobiopestisida serai wangi

Parameter pengamatan dilakukan dengan cara mencatat gejala yang
ditimbulkan akibat aplikasi dari nanoemulsi minyak serai wangi seperti

pergerakan, bentuk tubuh dan nafsu makan.
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3.6.2 Waktu Awal Kematian Larva Uji (Jam)

Pengamatan terhadap awal kematian larva uji dilakukan mulai dari
pertama pertama kali sampel berbagai stadia Erionota thrax L. mati setelah
nanoemulsi minyak serai wangi diaplikasikan. Tujuan dari parameter ini adalah
untuk mengetahui perlakuan yang paling cepat mempengaruhi larva ulat

penggulung daun pisang.

3.6.3 Lethal Time 50 (Lt 50)

Lethal Time 50 (Lt 50) adalah waktu dalam hari yang dibutuhkan untuk
mematikan 50% sampel percobaan dalam kondisi tertentu. Lebih rinci lagi
dijelaskan Albama (2008) Lethal Time adalah waktu yang dihitung dengan suatu
konsentrasi kimiawi yang mengakibatkan kematian 50% populasi larva

percobaan.

3.6.4 Lethal Dosis 50 (Lp 50)
Lethal Dosis 50 adalah ukuran yang biasa dipakai untuk menggambarkan
derajat toksisitas suatu bahan. Lp 50 menunjukkan banyak bahan atau waktu yang

diperlukan untuk mematikan 50% organisme target.
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V. PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu :
1. Perlakuan pemberian nanoemulsi minyak serai wangi memberikan
pengaruh sangat nyata dalam menghambat pertumbuhan E.thrax L. yang
dapat dilihat dari gejala awal kematian ulat, waktu awal kematian ulat,
lethal time 50 dan lethal dosis 50.
2. Perlakuan stadia E. thrax berpengaruh tidak nyata terhadap gejala awal
kematian ulat, waktu awal kematian ulat, lethal time 50 dan lethal dosis 50
3. Interaksi antara kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap gejala awal kematian ulat, waktu awal kematian ulat, lethal time
50, lethal dosis 50 dan presentase mortalitas larva uji.
Saran
Untuk mencegah tingkat serangan hama ulat penggulung daun pisang (E.
thrax L.) dapat digunakan pestisida nabati nanoemulsi minyak serai wangi dengan

konsentrasi 5 ml/L.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data pengamatan Waktu Awal Kematian berbagai stadia E. thrax L. akibat
aplikasi formula nanoemulsi minyak serai wangi

Perlakuan ulangan total Rataan
1 2
POEI 30 35 65 32,5
POE2 30 33 63 31,5
POE3 30 34 64 32
POE4 35 30 65 32,5
POE5 33 36 69 34,5
P1EI 47 46 93 46,5
P1E2 35 33 68 34
P1E3 43 35 78 39
P1E4 47 41 88 44
P1ES 49 49 98 49
P2E1 46 45 91 45,5
P2E2 47 33 80 40
P2E3 42 38 80 40
P2E4 39 40 79 39,5
P2E5 48 48 96 48
P3El 45 45 90 45
P3E2 35 45 80 40
P3E3 44 36 80 40
P3E4 41 42 83 41,5
P3E5 47 46 93 46,5
P4E1 45 47 92 46
P4E2 38 37 75 37,5
P4E3 45 37 82 41
P4E4 38 41 79 39,5
P4E5 37 48 85 42,5
P5E1 45 45 90 45
P5E2 33 36 69 34,5
P5E3 32 39 71 35,5
P5E4 35 37 72 36
P5E5 36 37 73 36,5
TOTAL 1197 1194 2391 -
RATAAN 74,8125 74,625 - 39,85
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Lampiran 2. Dwikasta Waktu Awal Kematian berbagai stadia E. thrax L. akibat aplikasi
formula nanoemulsi minyak serai wangi

Perlakuan El E2 E3 E4 E5 TOTAL RATAAN
PO 65 63 64 65 69 326 65,20
P1 93 68 78 88 98 425 85,00
P2 91 80 80 79 96 426 85,20
P3 90 80 80 83 93 426 85,20
P4 92 75 82 79 85 413 82,60
P5 90 69 71 72 73 375 75,00
Total 521 435 455 466 514 2391 -
Rataan 86,83 72,50 75,83 77,67 85,67 - 39,85

Lampiran 3. Sidik Ragam Waktu Awal Kematian berbagai stadia E. thrax L. akibat
aplikasi formula nanoemulsi minyak serai wangi

SK dB JK KT F. hit F.05 F.ol
Perlakuan : 29 1544,15 53,25
P 5 823,35 164,67 22,99 *k 2,37 3,35
E 4 472,23 118,06 16,48 *k 2,53 3,65
PxE 20 248,57 12,43 1,73 tn 1,75 2,21
Galat 58 415,50 7,16
Total 59 1959,65 - - - - -
KK = 6,72%
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Lampiran 4. Data Pengamatan Bobot Kotoran berbagai stadia E. thrax L. akibat aplikasi
formula nanoemulsi minyak serai wangi

Perlakuan I Ulangan 5 Total Rataan
POE2 1,20 1,01 2,21 1,10
POE3 1,22 2,06 3,28 1,64
POE4 1,34 2,19 3,53 1,76
P1E2 1,14 1,20 2,33 1,17
P1E3 1,22 2,19 3,41 1,71
P1E4 1,54 1,10 2,64 1,32
P2E2 1,18 1,07 2,25 1,13
P2E3 1,49 1,84 3,33 1,67
P2E4 1,67 1,81 3,48 1,74
P3E2 1,22 1,10 2,33 1,16
P3E3 1,93 1,60 3,53 1,76
P3E4 1,76 1,60 3,37 1,68
P4E2 1,13 1,19 2,32 1,16
P4E3 1,75 2,08 3,82 1,91
P4E4 1,73 1,75 3,48 1,74
P5SE2 1,16 1,05 2,21 1,10
P5E3 2,04 3,94 5,98 2,99
P5E4 1,68 1,38 3,06 1,53
Total 26,41 30,15 56,55 -

Rataan 1,47 1,67 - 3,14

Lampiran 5. Dwikasta Bobot Kotoran

Perlakuan E2 E3 E4 Total Rataan
PO 2,5 2.9 3,0 8,44 2,81

Pl 2,6 3,0 2,7 8,23 2,74

P2 2,5 2.9 3,0 8,48 2,83

P3 2,6 3,0 3,0 8,54 2,85

P4 2,6 3,1 3,0 8,67 2,89

P5 2,5 3,7 2,8 9,08 3,03

Total 15,35 18,62 17,48 51,44 -
Rataan 2,56 3,10 2,91 - 2,86
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Lampiran 6. Sidik Ragam Bobot Kotoran berbagai stadia E. thrax L. akibat aplikasi

formula nanoemulsi minyak serai wangi

SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
Perlakuan :
17 0,72 0,04
P 5 0,07 0,01 0,00 tn 19,30 99,30
E 2 0,46 0,23 0,00 tn 19,00 99,00
PxE 10 0,20 0,02 0,00 tn 19,40 99,40
Galat 2 113,38 56,69
Total 36 114,11 - - - - -
= 263,45%
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Lampiran 7 . Data Pengamatan Lethal Time 50

perlakuan IM& 5 total Rataan
POE1 3 3 6 3
POE2 2 1 3 1,5
POE3 2 1 3 1,5
POE4 2 1 3 1,5
POES 2 1 3 1,5
PIE1 4 4 8 4
P1E2 3 3 6 3
P1E3 4 3 7 3,5
P1E4 5 2 7 3,5
P1ES 3 4 7 3,5
P2E1 4 3 7 3,5
P2E2 3 3 6 3
P2E3 2 3 5 2,5
P2E4 5 2 7 3,5
P2ES5 4 3 7 3,5
P3E1 4 2 6 3
P3E2 4 3 7 3,5
P3E3 4 3 7 3,5
P3E4 3 3 6 3
P3ES 3 4 7 3,5
P4E1 3 3 6 3
P4E2 3 5 8 4
P4E3 3 5 8 4
P4E4 2 4 6 3
P4ES 4 4 8 4
PSE1 3 4 7 3,5
PSE2 4 4 8 4
PSE3 4 3 7 3,5
PSE4 4 4 8 4
PSES 4 2 6 3
Total 100 90 190 -
Rataan 6,25 5,625 - 3,17
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Lampiran 8. Dwikasta Lethal Time 50

Perlakuan
El E2 E3 E4 E5 Total Rataan
PO 6,0 3,0 3,0 3,0 3,0 18,00 1,50
P1 8,0 6,0 7,0 7,0 7,0 35,00 2,92
P2 7,0 6,0 5,0 7,0 7,0 32,00 2,67
P3 6,0 7,0 7,0 6,0 7,0 33,00 2,75
P4 6,0 8,0 8,0 6,0 8,0 36,00 3,00
P5 7,0 8,0 7,0 8,0 6,0 36,00 3,00
Total 40,00 38,00 37,0 37,0 38,0 190,00 -
Rataan 4,00 3,80 3,70 3,70 3,80 - 3,17

Lampiran 9. Sidik Ragam Lethal Time 50

SK dB JK KT F. hit F.05 F.01
Perlakuan :
29 34,33 1,18
P 5 23,73 4,75 10,59 *k 2,37 3,35
E 4 0,50 0,13 0,28 tn 2,53 3,65
PxE 20 10,10 0,51 1,13 tn 1,75 2,21
Galat 58 26,00 0,45
Total 59 60,33 - - - - -
KK = 21,14%
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Lampiran 10. Data Pengamatan Lethal Dosis 50

Ulanga

Perlakuan n total rataan
1 2
POEI 20 30 50 25
POE2 20 30 50 25
POE3 20 22 42 21
POE4 25 20 45 22,5
POES 25 25 50 25
P1EI 20 20 40 20
P1E2 25 30 55 27,5
P1E3 20 25 45 22,5
P1E4 20 30 50 25
P1ES 25 20 45 22,5
P2E1 20 25 45 22,5
P2E2 30 30 60 30
P2E3 20 30 50 25
P2E4 50 20 70 35
P2E5 40 30 70 35
P3El 60 30 90 45
P3E2 45 45 90 45
P3E3 40 40 80 40
P3E4 45 45 90 45
P3E5 45 45 90 45
P4E1 55 45 100 50
P4E2 45 47 92 46
P4E3 40 42 82 41
P4E4 45 45 90 45
P4E5 48 45 93 46,5
P5E1 45 45 90 45
P5E2 43 45 88 44
P5E3 44 45 89 44,5
P5E4 44 44 88 44
P5E5 51 46 97 48,5
Total 1075 1041 2116 -
Rataan 67,1875 65,0625 - 35,27
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Lampiran 11. Dwikasta Lethal Dosis 50

Perlakuan El E2 E3 E4 E5 Total Rataan
PO 50,0 50,0 42,0 45,0 50,0 237,00 19,75

P1 40,0 55,0 45,0 50,0 45,0 235,00 19,58
P2 45,0 60,0 50,0 70,0 70,0 295,00 24,58

P3 90,0 90,0 80,0 90,0 90,0 440,00 36,67

P4 100,0 92,0 82,0 90,0 93,0 457,00 38,08

P5 90,0 88,0 89,0 88,0 97,0 452,00 37,67

Total 415,00 435,00 388,0 433,0 445,0  2116,00 -

Rataan 41,50 43,50 38,80 43,30 44,50 - 35,27

Lampiran 12. Sidik Ragam Lethal Dosis 50

SK dB JK KT F. hit F.05 F.ol
Perlakuan
: 29 6397,73 220,61
P 5 5892,93 1178,59 53,07 ok 2,37 3,35
E 4 168,07 42,02 1,89 tn 2,53 3,65
PxE 20 336,73 16,84 0,76 tn 1,75 2,21
Galat 58 1288,00 22,21
Total 59 7685,73 - - - - -
KK = 13,36%
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

A

Gambar (A) Aplikasi Nano biopestisida serai wangi

Gambar (B) Penimbangan sampel kotoran
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Gambar (C) Hasil penimbangan sampel kotoran

Gambar (D) Keseluruhan sampel
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Gambar (E) Hasil penelitian

Gambar (F) Supervisi dosen pembimbing I dan pembimbing II
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